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Abstrak – Rumah Sakit Medina merupakan lembaga pelayanan kesehatan, yang menyediakan 

instalasi farmasi. Salah satu instalasi adalah gudang khusus farmasi.  Gudang farmasi Rumah 

Sakit Medina baru dijalankan sehingga operasional di dalam gudang belum terkontrol dengan 

baik. Permasalahan yang terjadi diakibatan karena pencatatan yang masih dilakukan secara 

manual, sehingga antara fisik obat dan pencatatan tidak sesuai sehingga menimbulkan 

kekosongan obat dan obat yang menjadi prioritas kebutuhan seringkali mengalami kekosongan. 

Serta masuknya barang-barang terdahulu sebelum adanya gudang yang mengalami expired date. 

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang proses bisnis dan sistem informasi proses 

pergudangan obat. Metoda yang digunakan dalam proses bisnis adalah dengan menerapkan sistem 

keluar masuknya barang berdasarkan metode FEFO (First Expired First Out) dan sistem 

pengambilan keputusan pengadaan obat berdasarkan Klasifikasi ABC. Untuk mendapatkan 

rancangan sistem yang sesuai maka menggunakan Mock-up pada pemodelan Prototype. System 

informasi dibangun dengan diagram UML (Unified Modeling Language). Penelitan menghasilkan 

rancangan proses bisnis dan Mock-up website Sistem Informasi Gudang Farmasi Rumah Sakit 

Medina. Pembangunan sistem informasi menggunakan database MySQL, bahasa pemrograman 

PHP dan kerangka Framework Laravel. Dan hasil dari pengujian setiap fitur dapat berfungsi 

dengan baik. Dan menghasilkan output mengenai klasifikasi ABC, dimana sistem dapat 

memperhitungkan untuk kebutuhan prioritas pengadaan obat. 

 

Kata Kunci – Diagram UML; Gudang Farmasi; Klasifikasi ABC; Prototype; Proses bisnis. 
 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Di kota Garut terdapat beberapa Rumah Sakit yang dapat melayani pasien salah satunya RS. Medina. RS. 

Medina merupakan pusat pelayanan kesehatan yang baru didirikan pada tahun 2021 dan terletak di Wanaraja 

kabupaten Garut. RS. Medina menyediakan berbagai jenis pelayanan, salah satunya yaitu instalasi farmasi. 

Untuk melakukan pelayanan farmasi, RS. Medina menyediakan obat dan bahan obat untuk kebutuhan 

kefarmasian. Persediaan tersebut disimpan di gudang khusus farmasi, agar mempermudah proses pelayanan 

dan penyaluran obat-obatan menuju apotek rumah sakit, yang nantinya akan disalurkan kepada pasien. Di RS. 

Medina Gudang farmasi baru dijalankan pada bulan Februari 2022 sehingga segala bentuk transaksi atau 

aktivitas di gudang belum terkelola dengan baik. Hal tersebut dibuktikan dengan sistem pencatatan dan 

pengolahan data yang masih dilakukan secara manual menggunakan kartu stok. Dengan menggunakan sistem 

manual sering kali stok yang tercatat tidak sesuai dengan fisik obat yang ada pada rak gudang. Ketika apoteker 

menunjukan resep kepada pihak gudang untuk mengambil obat yang dibutuhkan sering terjadi kekosongan 

obat dikarenakan stok yang tidak pasti. Didalam kartu stok, obat yang dibutuhkan masih ada tetapi pada saat 

pengecekan obat di rak gudang kosong. Dan dari stok terdahulu banyak obat yang tidak mengalami pergerakan 
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sehingga mengakibatkan expired date, sedangkan obat yang dibutuhkan apoteker menurut daftar resep kadang 

tidak ada. Gudang dikatakan baik jika mampu memberikan informasi yang akurat [1]. Untuk mengatasi hal 

tersebut, diperlukan perancangan sistem informasi gudang agar segala bentuk transaksi obat dapat teraudit dan 

setiap laporan yang dikeluarkan akurat dengan stok obat yang ada di gudang [2]. Dan diperlukan optimasi 

terhadap stok obat yang menjadi prioritas yang sering dikeluarkan serta mencegah adanya stok menumpuk 

yang mengakibatkan expire date sehingga merusak mutu atau kualitas obat [3]. Selain permasalahan yang 

terjadi pada stok obat, juga terdapat masalah pencarian (picking) obat di gudang yang memakan waktu cukup 

lama. Akibatnya pelayanan farmasi terhambat karena pencarian obat yang lama di gudang. Dengan melakukan 

perancangan sistem informasi yang baik aktivitas gudang dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Dalam 

membangun sebuah sistem informasi gudang diperlukan rancangan proses bisnis untuk menggambarkan 

sistem yang dibutuhkan [4].  

 

Penelitian terdahulu [5] menyatakan bahwa dengan melakukan perancangan sistem informasi menggunakan 

model Prototype dan metode UML (Unified Modeling Language) dapat mempermudah menggambarkan 

proses bisnis yang berjalan sehingga sistem yang dirancang sesuai kebutuhan. Dengan melakukan perancangan 

sistem informasi gudang menggunakan metode UML dapat mempermudah dalam menggambarkan proses 

bisnis yang akan dirancang sehingga sistem yang dibangun sesuai dengan kebutuhan user [6].  Pada Penelitian 

sebelumnya menyatakan bahwa pengembangan sistem dengan menggunakan model Prototype dapat 

mempermudah dalam menggambarkan spesifikasi terhadap sistem yang dibutuhkan [7]. Sedangkan pada 

penelitian terdahulu menyatakan bahwa untuk melakukan optimasi terhadap prioritas obat agar dapat 

mengantisipasi kehabisan stok obat dan mengklasifiksikan obat sesuai kebutuhan dengan menggunakan 

metode ABC (Always Better Control) [3], [8]. Pada penelitian sebelumnya  [9] menyatakan bahwa dengan 

perncangan sistem informasi gudang menggunakan konsep FEFO (First Expired First Out) diharapkan dapat 

memberikan informasi terhadap obat yang harus segera dikeluarkan sesuai dengan expired date. Dari penelitian 

terdahulu dapat disimpulkan bahwa untuk membangun sistem informasi perlu dilakukannya perancangan 

bisnis proses terlebih dahulu. 

 

Pada penelitian terdahulu, untuk menentukan prioritas obat menggunakan metode ABC berbasis Excel, 

sedangkan pada penelitian ini metode ABC diadopsi dari penelitian terdahulu, dan dituangkan kedalam bahasa 

pemrograman. Sehingga pembeda antara penelitian ini adalah yang semula menggunakan perhitungan manual 

dengan excel, bisa dengan otomatis memunculkan kelas ABC. Dengan menginput setiap obat yang dikeluarkan 

maka output dari sistem berbasis Website ini adalah prioritas obat berdasarkan kelas ABC. Adapun safety stock 

pada sistem ini mengguakan ketentuan dari manajemen farmasi. Sehingga sistem yang dirancang dan dibangun 

akan sesuai dengan kebutuhan gudang farmasi RS. Medina dengan memperhatikan setiap pergerakan barang 

yang ada digudang farmasi. 

 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 
 

Metodologi penelitian yang dilakukan di RS. Medina menggunakan penelitian kualitatif dengan melakukan 

observasi langsung ke gudang farmasi dan melakukan wawancara kepada pihak gudang. Pada penelitian ini 

akan dilakukan perancangan bisnis proses untuk membangun sistem informasi yang optimal sehingga dapat 

mengatasi permasalahan yang ada dengan menggunakan Model Prototype dan diagram UML (Unified 

Modeling Language) membuat model perancangan bisnis proses untuk kebutuhan sistem informasi gudang, 

adapun data yang digunakan yaitu hasil dari transaksi atau aktivitas gudang farmasi. Sedangkan untuk 

mengatasi stok mati akan diterapkannya metode FEFO (First Expired First Out) agar segala aktifitas keluar 

masuknya obat terkontrol [10], data yang digunakan didapatkan dari data stok obat terdahulu yang mengalami 

masa expired. Untuk mengoptimasikan obat yang menjadi prioritas maka didalam sistem akan diterapkan 

metode ABC (Always Better Control) data yang digunakan adalah data obat keluar atau habis pakai. Dan untuk 

mengantisipasi habisnya obat akan dimunculkan peringatan safety stock[8] untuk mencegah kekosongan obat 

di gudang. Berikut merupakan tahapan dari metode penelitian yang dilakukan: 
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Gambar 1: Metode Penelitian 

 

Pada penelitian ini dilakukan studi lapangan atau observasi langsung ke tempat penelitian, dan melakukan 

identifikasi terhadap beberapa masalah yang ada digudang farmasi. Setelah mengamati dilakukan tindak lanjut 

untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan untuk selanjutnya diproses untuk memecahkan masalah 

penelitian. Adapun alur dari penelitian ini yaitu merancang proses bisnis, dari hasil rangkaian proses tersebut 

akan dirancang menggunakan model Prototype, setelah model sesuai dengan kebutuhan sistem gudang, maka 

akan dibangun sebuah sistem informasi untuk gudang farmasi RS. Medina. 

 

 

III. HASIL DAN DISKUSI 
 

A. Rancangan Proses Bisnis 
 

Perancangan proses bisnis dilakukan dengan menggunakan diagram UML salah satu diagram yang digunakan 

untuk merancang adalah activity diagram. Proses bisnis mencakup penggambaran ke tingkat aktivitas dari 

proses dan sub proses yang dikandungnya [11]. Berikut merupakan aktivity diagram pada pengadaan obat yang 

diprioritaskan: 
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Gambar 2: Activity Diagram Pengadaan Obat dengan Klasifikasi ABC 

 

Proses pengadaan obat digudang farmasi setelah adanya sistem maka staf gudang mengecek stok obat pada 

rak penyimpanan dan mengecek stok obat yang akan segera habis berdasarkan update dari sistem informasi. 

Maka sistem menampilkan daftar stok obat yang akan segera habis dan harus dilakukan pengadaan. Sebelum 

melakukan pengadaan obat, staf gudang melihat dan mengecek Hasil Klasifikasi ABC. Sistem informasi 

menampilkan laporan berdasarkan klasifikasi ABC. Laporan ini berfungsi untuk melakukan pengadaan obat 

yang harus diprioritaskan. Sedangkan untuk aktivity diagram penyimpanan obat masuk berdasarkan FEFO 

yaitu: 

 

 
 

Gambar 3: Activity Diagram Penyimpanan Obat Masuk 

 

Proses penyimpanan obat masuk ke gudang yaitu pihak gudang melihat update stok obat masuk, maka sistem 

akan menampilkan update stok obat masuk sesuai dengan pemasukan obat baru. Sistem akan menampilkan 

peringatan bahwa expired date yang telah ditambahkan pada obat masuk lebih cepat dari expired date yang 

ada pada rak sebelumnya. Maka pihak gudang akan menyimpan obat baru tersebut kedalam rak atas. Kemudian 

menurunkan obat yang memiliki masa expired date lama ke rak bawah agar sistem FEFO dapa berjalan, maka 

antara sistem dan penempatan kedekatan obat dalam proses bisnis dapat berjalan. Dan untuk aktivity diagram 
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obat keluar berdasarkan FEFO yaitu: 

 

 
 

Gambar 4: Activity Diagram Obat Keluar menuju Apotek dan IGD 

 

Proses obat keluar dari gudang farmasi menuju apotek dan IGD yaitu melakukan pengecekan stok obat untuk 

kebutuhan pelayanan. Ketika melihat persediaan obat kosong diapotek atau IGD maka pihak tersebut 

melakukan permintaan obat ke gudang dengan menggunakan menu order pada sistem, maka sistem akan 

menampilkan form pemilihan nama obat, quantity, harga, dan mengeluarkan  expired date tercepat pada setiap 

obat secara otmatis maka pengeluaran barang berdasarkan FEFO sudah berjalan dalam sistem; Apotek dan 

IGD mengisi form order tersebut sesuai dengan daftar list obat yang dibutuhkan oleh masing-masing dan 

melakukan check out. Maka sistem akan menampilkan data obat yang diorder. 

Untuk aktivity diagram berdasarkan safety stock: 

 

 
 

Gambar 5: Activity Diagram Ketentuan Pengaman Stock 

 

Ketentuan manajemen gudang farmasi untuk melakukan pengecekan dan pencegahan kekosongan pada setiap 

obat maka diberlakukannya pengamanan stock atau yang disebut dengan safety stock setiap obat ketika stok 

mencapai 25 item setiap obat pada rak penympanan. Melihat obat yang telah mencapai batas stok pengaman 

pada sistem. Sistem akan menampilkan peringatan obat yang hampir habis. Gudang akan segera melakukan 

pencegahan terhadap stok yang akan segera habis dan stok pengaman tersebut sebagai cadangan utuk 

kebutuhan satu minggu kedepan, selanjutnya akan dilakukan pengaturan pemesanan obat. 
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B. Rancangan Prototype 
 

Prototyping adalah sebuah proses implementasi desain antar muka yang dirancang kedalam bentuk kode 

bahasa pemrograman [12]. 

1. Mendengarkan Pelanggan/ Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan sistem dapat dilihat dari hasil rancangan proses bisnis yang berjalan dan proses 

bisnis baru maka dari hasil analisis kebutuhan akan dirancang menggunakan diagram UML [13]. 

 

 
 

Gambar 6: Scenario Use Case 

 

2. Membangun/ Memperbaiki Mock-up 

Dari gambaran yang dirancang menggunakan diagram UML maka hasil Mock-up menggunakan 

perancangan Software Balsamiq sebagai berikut [5]. Adapun Mock-up dashboard yang dirancang 

dan akan memunculkan safety stock: 

 

 
 

Gambar 7: Mock-Up Dashboard 
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Dan untuk Mock-up input obat masuk sukses: 

 

 
 

Gambar 8: Mock-Up Input Obat Masuk Sukses 

 

Berikut merupakan Mock-up Laporan kelas ABC: 

 

 
 

Gambar 9. Mock-Up Laporan 

 

3. Pelanggan Melihat/ Menguji Mock-up 

Setelah melakukan perancangan Mock-up maka selanjutnya prototype dianalisis apakah sesui dengan 

spesifikasi yang dibutuhkan [5]. Setelah melihat struktur fungsional pada sistem, melalui rancangan 

Mock-up pada software balsamiq maka sistem yang dibutuhkan sesuai dengan operasional pada 

gudang farmasi RS. Medina. Seperti pada rancangan sebelumnya, agar setiap struktur menu yang 

ditampilkan mempermudah karyawan gudang dalam mengoprasikan sistem yang dirancang. Maka 

Mock-up yang dirancang ini akan disesuaikan dengan sistem informasi yang akan dirancang dan 

dibangun pada gudang farmasi RS. Medina. 
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C. Membangun Sistem Informasi Gudang 
 

Membangun sistem menggunakan bahasa pemrograman PHP dan kerangka Framework Laravel. Sehingga 

dihasilkan sebuah sistem informasi gudang farmasi yang sesuai dengan kebutuhan.  

1. Dashboard 

Adapun hasil dashboard pada sistem yaitu: 

 

 
 

Gambar 10: Dashboard 

 

Hasil pembuatan dashboard, pada tampilan dashboard ini terdapat tampilan user, obat, obat hampir 

habis dan recent obat masuk. Pada tampilan dashboard setiap safety stock yang mencapai batas 

ketentuan 25 item obat akan muncul peringatan dengan status hampir habis dari setiap obat. 

 

2. Input Obat Masuk 

Adapun hasil input obat masuk pada sistem yaitu: 

 

 
 

Gambar 11: Input Obat Masuk Sukses 

 

Berdasarkan hasil dari input obat masuk jika mengisi semua form pada data obat masuk maka sistem 

akan menyimpan pada database dan dari penginputan tersebut sistem dapat memisahkan setiap obat 
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yang segera expired dan yang masih lama expired nya sehingga pada perubahan proses bisnis 

mengenai penyimpanan dengan menggunakan sistem FEFO dapat terealisasikan. Dimana jika 

expired date dekat maka obat berada dirak atas dan jika memiliki expired date jauh maka obat akan 

ditempatkan dirak bawah. Maka antara proses gudang dengan sistem dapat sesuai dengan prinsip 

FEFO. 

 

3. Laporan Kelasifikasi ABC 

Dari hasil laporan berdasarkan klasifikasi ABC pada sistem, maka dapat diketahu kategori setiap 

kelas bahwa obat mana saja yang harus diperioritaskan [14], selain prioritas obat juga berfungsi untuk 

mengambil keputusan terhadap manajemen farmasi dalam melakukan pengadaan, karena dengan 

melihat analisis ABC ini dapat menentukan obat-obatan yang dibutuhkan. 

 

 
 

Gambar 12: Laporan Klasifikasi ABC 

 

D. Black-Box Testing 
 

Untuk melakukan pengujian terhadap sistem informasi yang dibuat maka uji sistem menggunakan Black-box 

adapun hasil uji sistem [15]. Sehingga sistem dapat diketahui berjalan atau tidak sesuai dengan fiturnya [16]. 

 

Tabel 1: Uji Black-box 

 
No. Nama Fungsi Nama Fitur Reaksi Sistem Hasil Reaksi Sistem 

1. Dashboard Tampilan Obat 

Hampir Habis 

Memberi peringatan terhadap obat yang 

mencapai safety stock yaitu stok diantara 

25 item dari setiap obat. 

Sistem menampilkan form data obat-

obatan yang hampir habis. 

 Hasil berhasil 

2.  Kelola User Input Data Menambahkan data user pada baris data. Sistem menampilkan bahwa data 

berhasil ditambah. 

   Hasil berhasil 

3. Kelola User Import Data Mengimport data user dari excel. Sistem berhasil mengimport data user 

kedalam database. 

   Hasil berhasil 

4. Kelola User Download PDF Mendownload file user dalam bentuk 

PDF. 

Sistem berhasil melakukan download 

file user dalam bentuk PDF. 

   Hasil berhasil 
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No. Nama Fungsi Nama Fitur Reaksi Sistem Hasil Reaksi Sistem 

5. Kelola User Lihat Melihat kelola user Sistem berhasil menampilkan detai 

user. 

   Hasil berhasil 

6. Kelola User Edit Mengubah user dalam baris data. Sistem berhasil mengubah baris data 

user. 

   Hasil berhasil 

7. Kelola User Hapus Menghapus data pada baris data user. Sistem berhasil menghapus data user. 

   Hasil berhasil 

8. Kelola Obat Input Data Menambahkan data obat pada baris data. Sistem menampilkan data obat 

berhasil ditambah. 

   Hasil berhasil 

9. Kelola Obat Import Data Mengimport data obat dari excel. Sistem berhasil mengimport data obat 

kedalam database. 

   Hasil berhasil 

10. Kelola Obat Download PDF Mendownload file obat dalam bentuk 

PDF. 

Sistem berhasil melakukan download 

file obat dalam bentuk PDF. 

   Hasil berhasil 

11. Kelola Obat Lihat Melihat kelola obat Sistem berhasil menampilkan detail 

obat. 

   Hasil berhasil 

12. Kelola Obat Edit Mengubah obat dalam baris data. Sistem berhasil mengubah baris data 

obat. 

   Hasil berhasil 

13. Kelola Obat Hapus Menghapus data pada baris data obat. Sistem berhasil menghapus data obat. 

   Hasil berhasil 

14. Obat Masuk Input Data Menambahkan data obat masuk pada 

baris data. 

Sistem berhasil menambahkan data 

obat masuk 

   Hasil berhasil 

15. Order Input data Menginput obat yang akan diorder oleh 

IGD atau Apotek. 

Sistem berhasil menginput data order 

kedalam database. 

   Hasil berhasil 

 

 

IV. KESIMPULAN 
 

Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan di Gudang Farmasi RS. Medina yaitu hasil dari rancangan proses 

bisnis gudang farmasi Rumah Sakit Medina disesuaikan dengan sistem FEFO agar setiap keluar masuknya 

barang sesuai dengan penerapan pada gudang farmasi. Sedangkan untuk sistem keputusan pengadaan obat 

yang diprioritaskan menggunakan klasifikasi ABC. Dan sistem informasi gudang yang dirancang telah sesuai 

dengan rancangan mock-up dalam pemodelan prototype yang disesuaikan dengan proses bisnis yang dirancang 

menggunakan diagram UML dengan rancangan use case diagram bahwa user yang dapat membuka sistem 

informasi ada empat user yaitu admin, IGD, apotek dan pimpinan dengan ketentuan hak akses yang berbeda. 

Dari hasil setiap rancangan proses bisnis dan juga perancangan mock-up maka dihasilkan sebuah sistem 

informasi gudang farmasi RS. Medina. Pembangunan sistem informasi menggunakan database MySQL, 

bahasa pemrograman PHP dan kerangka Framework Laravel. Dan hasil dari pengujian setiap fitur dapat 

berfungsi dengan baik. Dan menghasilakn output mengenai klasifikasi ABC, dimana sistem dapat 

memperhitungkan untuk kebutuhan pengadaan obat yang diprioritaskan. Sedangkan untuk saran penelitian 

selanjutnya yaitu sistem informasi yang dirancang ini perlu adanya perkembangan lebih lanjut, agar sistem 

lebih terintegrasi. Terutama penambahan pihak ketiga yaitu supplier, untuk mempermudah melakukan 

pemesanan obat dan sistem yang dikembangkan akan mengorganisir seluruh operasional dalam gudang 

farmasi RS. Medina. Dan untuk ketentuan safety stock yang digunakan berdasarkan kebijakan manajemen 

farmasi belum efektif. 
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